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ABSTRACT 
Occupational contact dermatitis is a skin desease where exposure come from the workplace. The 
cause of exposure to subtances from outside in the body both of irritan subtance and allergen. 
PT.Indo Acidatama Tbk, Kemiri, Kebakkramat,Karanganyar using coal as one of  fuel for 
boilers to generate steam wich also produce pollutant  such as fly ash which can increase the 
risk of contact dermatitis. The purpose of this study to know the influence of  fly ash to 
appearance the symptomps of contact dermatitis on the employees boiler in PT. Indo Acidatama 
Tbk. The method  used  observational research with cross sectional approach.  Techniques of 
gets the sample using total sampling method with 25 Respondences a consist of 13 employes 
from boiler and 12 employes from mechanical workshop. The result of this study used the chi-
square statistic test showed significant (p 0.006 <0.05), its means there was influence of fly ash 
to appearance the symptomps of contact dermatitis on the employees boiler in PT. Indo 
Acidatama Tbk, Kemiri, Kebakkramat, Karanganyar. Based of this study, 62% employes of 
boiler  exposed contact dermatitis. To reduce contact dermatitis risk, workers should use 
personal protective equipment completely and awareness of employes’ personal hygiene. 
 
Keywords : fly ash, Contact Dermatitis, PT. IndoAcidatama 
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PENDAHULUAN 
Keselamatan dan kesehatan 
dalam bekerja sangat diperlukan tenaga 
kerja agar dalam melakukan pekerjaan 
selalu terjamin keselamatannya. Selain 
itu, pekerja merupakan modal utama 
dalam pelaksanaan pengembangan suatu 
pekerjaan. Oleh karena itu, hak pekerja 
dijamin, kewajiban pekerja diatur dan 
daya guna pekerja perlu dikembangkan. 
Begitu pula untuk setiap sumber 
produksi perlu dipakai dan dipergunakan 
secara aman dan efisien (Sholihah dkk, 
2008). 
Semakin berkembangnya 
berbagai jenis industri dan meningkatnya 
kebutuhan dasar mengakibatkan 
semakin berkurang ketersediaan bahan 
baku. Penyediaan bahan baku yang 
potensial, berlimpah dan proses 
teknologi yang mudah dengan biaya 
relatif rendah sangat diperlukan. Dewasa 
ini banyak industri telah mengganti 
sumber tenaga pada pembangkit 
uap/boiler dari Industrial Diesel Oil 
(IDO) atau Marine Fuel Oil (MFO) 
dengan batubara sebagai akibat langka 
dan mahalnya harga bahan bakar 
tersebut. Penggunaan batubara sebagai 
sumber energi pada unit boiler pada 
industri akhir-akhir ini menjadi pilihan 
yang paling diminati oleh para 
pengusaha karena disamping dapat 
menghemat biaya operasional juga 
ketersediaannya cukup melimpah di 
Indonesia. Saat ini di Jawa Tengah 
diperkirakan ada 68 industri yang sudah 
menggunakan batubara sebagai 
pengganti Bahan Bakar Minyak (BBM) 
dengan jumlah kebutuhan batubara 
mencapai 125 ribu ton per bulannya. 
Untuk skala internasional, terjadi 
peningkatan kebutuhan bahan bakar 
batubara pada tahun 2010.  Namun, pada 
tahun 2014, penggunaan batubara mulai 
dibatasi dengan pertimbangan dampak 
yang ditimbulkan baik bagi lingkungan 
mau kesehatan manusia. Untuk itu, 
penggunaan batubara menurun 8% dari 
tahun-tahun sebelumnya (Sari, 2014).  
Pembatasan penggunaan 
batubara terkait dari proses pengolahan 
batubara tersebut akan menghasilkan 
sisa abu batubara (fly ash dan bottom 
ash) sebanyak 10 ribu ton per bulan 
dimana hasil samping proses 
pengolahannya berupa 20% abu terbang 
(fly ash) dan 80% abu dasar (bottom 
ash). Abu batubara sudah banyak 
digunakan sebagai bahan semen, 
keramik, gelas, batu bata, batako, paving 
block, genteng, ubin berpori, ubin 
keramik, campuran aspal, perekat dan 
pelapis (gypsum) (Karo dan Sembiring, 
2008).  
Batubara sebagai salah satu 
sumber energi alternatif disamping 
minyak dan gas bumi. Batubara dipilih 
sebagai sumber energi alternatif karena 
batubara relatif lebih murah dibanding 
minyak bumi. Khususnya di Indonesia 
yang memiliki sumber batubara yang 
sangat melimpah, batubara menjadi 
sumber energi alternatif yang potensial. 
Oleh sebab itu, penggunaan batubara di 
Indonesia meningkat pesat setiap 
tahunnya. Data menunjukkan bahwa 
penggunaan batu bara di Indonesia 
mencapai 14,1% dari total penggunaan 
energi lain pada tahun 2003. 
Diperkirakan penggunaan energi 
batubara ini akan terus meningkat hingga 
34,6% pada tahun 2025 (Gusnita,  2012). 
Selain potensinya sebagai 
sumber energi alternatif, penggunaan 
batubara ini menghasilkan limbah abu 
tidak yang jika tidak ditangani akan 
menimbulkan masalah pencemaran 
lingkungan. Limbah padat tersebut 
berupa abu, yaitu abu terbang (fly ash) 
dan abu dasar (bottom ash). Menurut 
data Kementrian Lingkungan Hidup 
(KLH) pada tahun 2006, limbah abu 
terbang yang dihasilkan mencapai 52,2 
ton/hari, sedangkan limbah abu dasar 
mencapai 5,8 ton/hari. Limbah abu ini 
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bila ditimbun akan menghasilkan gas 
metana (CH4) yang dapat terbakar atau 
meledak dengan sendirinya (self burning 
dan self exploding). Selain itu, abu ini 
berbahaya untuk kesehatan khususnya 
pada sistem pernafasan dan kulit. Oleh 
sebab itu, limbah abu terbang dan abu 
dasar ini dikategorikan sebagai limbah 
B3 (Bahan Beracun dan Berbahaya) 
(Lasryza dan Sawitri, 2012). 
Abu terbang (fly ash) dihasilkan 
dari transformasi, pelelehan atau 
gasifikasi dari material anorganik yang 
terkandung dalam batubara, maka abu 
yang dihasilkan batubara tersebut ringan 
dan berwarna coklat muda, sedangkan 
abu dasar berwarna hitam dan lebih berat 
karena dihasilkan pada tungku 
pembakaran, sehingga lebih banyak 
mengandung sisa karbon yang tidak 
terbakar. Disamping sifat fisiknya yang 
berbeda, komposisi kimia abu layang 
dan abu dasar juga berbeda. Perbedaan 
yang paling mendasar adalah jumlah Si 
dan Al-nya. Abu terbang memiliki 
kandungan Si sebesar 56,1% dan Al 
sebesar 18,4%, sedangkan abu dasar 
mengandung Si dan Al sebesar 50,5% 
dan 14,9%. Fly Ash yang merupakan 
limbah padat hasil dari proses 
pembakaran pada Pembangkit Listrik 
Tenaga Uap  (PLTU) yang kemudian 
terbawa keluar oleh aliran gas  
pembakaran serta ditangkap dengan 
mengunakan elektrostatik precipitastor. 
Hasil penelitian menunjukkan Fly Ash 
PT. IPMOMI mengandung unsur Fe 
(42,3%); Ca (37,0%); Si (9,5%) dan 
unsur lainnya. Fly Ash Pasaran  
mengandung Fe (41,9%; Ca (16.1%) dan 
Si (24.2%) (Santoso, 2012). 
Abu terbang sisa pembakaran 
batubara ini berpengaruh pada kesehatan 
manusia yaitu terkait dengan timbulnya 
penyakit saluran pernafasan kronik dan 
nonspesifik, pneumokoniosis, dan dapat 
meracuni saraf manusia, abu terbang 
tersebut juga berdampak pada kesehatan 
lingkungan sekitar. Saat ini diperkirakan 
40% dari penyakit akibat kerja adalah 
iritasi kulit berupa dermatitis akibat 
kerja. Insidens penyakit mencapai 
7/10.000 pekerja mengalami dermatitis 
dan mengakibatkan kehilangan hari kerja 
rata-rata 2 – 10 hari per tahun (Harrianto, 
2010). 
PT. Indo Acidatama Tbk 
merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang kimia. Proses produksi yang 
dijalankan menggunakan Sumber Daya 
Alam (SDA) berupa batubara. PT.Indo 
Acidatama Tbk, Kemiri, Kebakkramat 
Karanganyar menggunakan batubara 
sebagai salah satu bahan bakar bagi 
boileruntuk menghasilkan steam (uap) 
yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan 
yang memproduksi Ethanol, Acetid 
Acid, Acid Aldehyde dan Ethyl Acetate 
ini. Proses pembakaran batubara di PT. 
Indo AcidatamaTbk ini menggunakan 
tipe pembakaran cyclon furnance 
dimana 70-80% berbentuk boiler slug 
dan 20-30% dikeluarkan sebagai dry 
ash. Dry ash atau fly ash inilah yang 
menjadi sumber paparan abu terbang 
bagi karyawan di bagian boiler batubara 
PT. Indo Acidatama Tbk. 
Pengukuran kadar abu terbang 
batubara dapat dilakukan dengan 
menggunakan beberapa alat, diantaranya 
Personal Dust Sampler untuk 
mengetahui paparan terhadap karyawan, 
Low Volume Air Sampler (LVAS) atau 
High Volume Air Sampler (HVAS) 
untuk mengukur paparan abu terbang 
terhadap lingkungan. Peneliti melakukan 
survei pendahuluan  dengan melakukan 
pengukuran kadar debu batubara  
menggunakan alat ukur personal dust 
sampler (PDS) yang dilakukan pada 15 
karyawan sebagai responden, diperoleh 
angka kadar debu batu bara dalam 
bentuk fly ash atau abu terbang 
mencapai 12,4 mg/  . Nilai kadar abu 
ini berada diatas Nilai Ambang Batas 
(NAB) yaitu maksimal paparan abu 
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terbang  batu bara pada karyawan adalah 
2 mg/   (Puspita,2011). Selain 
melakukan pengukuran, peneliti juga 
memberikan kuesioner kepada 7 
karyawan shift B yang bekerja di unit 
boiler PT. Indo Acidatama Tbk, Kemiri, 
Kebakkramat, Karanganyar.  
Berdasarkan kuesioner tersebut 
diketahui 67% memiliki perilaku 
kesehatan yang dapat mempertinggi 
risiko keluhan kesehatan akibat debu 
batubara dengan 17% sadar akan 
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 
yang meliputi penggunaan masker, 
wearpack, dan sarung tangan, serta 68% 
karyawan yang merasakan dampak 
paparan abu terbang batubara berupa 
keluhan kesehatan pada kulit.Data ini 
diperkuat dengan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti terhadap karyawan 
unit boiler shift 1 dan shift 2 pada group 
A dan B. Selain kuesioner dan 
wawancara, data pendukung lainnya 
bersumber dari data poliklinik yang 
menunjukkan bahwa pada bulan februari 
terdapat 6 kasus iritasi kulit dan pada 
bulan maret terdapat 3 kasus. 
Berdasarkan latar belakang di 
atas, maka peneliti mengambil judul “ 
Pengaruh abu Terbang Batubara 
terhadap Timbulnya Gejala Dermatitis 
Kontak pada Karyawan Bagian Boiler di 




Jenis penelitian Observasional 
analitik dengan pendekatan Cross 
Sectional (Notoatmodjo, 2012). Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Agustus-
September 2015. Tempat pelaksanaan 
penelitian ini di bagian boiler dan 
workshop mekanik PT. Indo Acidatama 
Tbk. 
Populasi dari penelitian ini 
berjumlah 25 Karyawan, 13 Karyawan 
bagian boiler dan 12 karyawan bagian 
workshop mekanik. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan total sampling. 
Adapun analisis data yang digunakan 
adalah analisis univariat bertujuan untuk 
menjelaskan atau mendeskripsikan 
karakteristik responden penelitian. 
Kemudian disajikan dalam bentuk tabel 
dan diinterpretasikan. Analisis bivariat 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh abu 
terbang batubara terhadap timbulnya 
gejala dermatitis kontak pada karyawan 
bagian boiler di PT. Indo Acidatama Tbk. 
Analisis data dilakukan dengan uji statistik 
Chi Square dengan nilai signifikansi 95% 
(p˂0,05).  
Dasar pengambilan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
a)Jikanilai p<0,05 maka hipotesis 
penelitian Ho ditolak.. 
b)Jika nilai p≥0,05 maka hipotesis 
penelitian Ho diterima. 
 
HASIL 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
PT. Indo Acidatama Tbk yang didirikan 
di Desa Kemiri, Kecamatan 
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar, 
Surakarta, Jawa Tengah memiliki luas 
lahan ± 11 Ha. Perusahaan ini 
memproduksi Ethanol, Acetid Acid, 
Acid Aldehyde dan Ethyl Acetate  
dengan menggunakan batubara sebaga 
bahan baku boiler dalam proses 
produksinya 
 
B. Data Karakteristik Responden 
Karakteristik responden penelitian 
ini tercantum pada lembar kuesioner yang 
meliputi umur, jenis kelamin, dan  lama 
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Tabel 1. Data Karakteristik Responden 
Karakteristik 
Responden 
≥ NAB < NAB Rata-
Rata 
Std 
Frek % Frek % 
Umur       
< 38 Tahun 4 30 4 33 
37,7 9,1 
≥ 38 Tahun 9 70 8 67 
Jenis 
Kelamin 
      
Laki-Laki 13 100 12 100 - - 
Perempuan 0  0    
Lama Kerja       
< 15 Tahun 3 23 6 50 
14,56 8,67 
≥ 15 Tahun 10 77 6 50 
 
C. Hasil Observasi dan Pengukuran 
Kadar Abu Terbang Batubara 
Observasi dan pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti terkait 
hubungan antara abu terbang batubara 
dengan  timbulnya gejala dermatitis 
kontak pada karyawan meliputi 
pengukuran kadar abu terbang batubara, 
pemberian kuesioner yang diisi 
langsung oleh responden sebagai 
lembar pemeriksaan gejala dermatitis 
kontak dan pengamatan langsung 
tempat kerja serta wawancara pada 
beberapa karyawan. Secara 
keseluruhan, hasil pengukuran terhadap 
paparan abu terbang batubara 
ditampilkan dalam tabel berikut. 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Kadar Abu 
Terbang Batubara 
No Lokasi Pengukuran Hasil Satuan NAB 
1 Ruang Boiler (≥ NAB) 
 di bawah boiler 50,66 mg/    
2mg/   
 
 
 di dalam ruangan 6,66 mg/   
 di depan ruangan 6,66 mg/   
 di bawah boiler basuki 20,00 mg/   
 2 Ruang Workshop Mekanik (< NAB) 
 di bagian utara ruangan 1,66 mg/    




 Pintu masuk 1,55 mg/   
 di bagian penyimpanan 
alat 
1,33 mg/   
 di ruang istirahat 
karyawan 
1,22 mg/   
 
 
D. Analisis Univariat 
1. Tempat Kerja Karyawan 
Pada penelitian ini responden 
dikelompokkan dalam dua kategori, 
yaitu karyawan yang bekerja pada 
ruangan dengan paparan  < NAB 
(Workshop mekanik) dan  ≥ NAB 
(Boiler) dengan persentase sebagai 
berikut. 
 






< NAB 12 48 Bagian 
Workshop 
≥ NAB 13 52 Bagian  
Boiler 
Total 25 100  
 
2. Riwayat penyakit Kulit 
Riwayat penyakit merupakan 
gangguan kesehatan yang pernah 
terjadi sebelumnya. Riwayat 
penyakit kulit pada pekerja 
merupakan gangguan kesehatan pada 
kulit pekerja yang terjadi sebelum 
pekerja bekerja ditempat kerjanya. 
Data riwayat penyakit kulit pada 
Tabel 5 menunjukkan bahwa 46% 
dari 25 responden dibagian boiler 
dan 33% responden di bagian 
workshop mekanik pernah 
mengalami gangguan penyakit kulit 
sebelumnya. Jumlah karyawan yang 
memiliki riwayat penyakit kulit 
ditampilkan dalam tabel berikut. 
Tabel 5. Riwayat Penyakit 
Kulit 
Riwayat penyakit kulit 
≥ NAB < NAB 
Frek. % Frek. % 
 Memiliki riwayat 
penyakit kulit  6 46 4 
3
3 
 Tidak memiliki 
riwayat penyakit 
kulit 
7 54 8 
6
7 
3. Personal Hygiene 
Berdasarkan kuesioner 
yang diberikan kepada responden, 
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85% karyawan di bagian boiler dan 
83% karyawan bagian workshop 
mekanik memiliki kebiasaan yang 
baik untuk menjaga personal 
hygiene, sedangkan sisanya memiliki 
personal hygiene yang kurang baik.  
Angka tersebut didapatkan dari hasil 
skoring kuesioner dengan sub bagian 
personal hygiene memiliki total 12. 
Karyawan yang memiliki personal 
hygiene  baik, mendapat skor  ≥ 11 
dan  karyawan yang personal 
hygiene  kurang baik, mendapatkan 
skor < 11. Karyawan yang memiliki 
personal hygiene baik dapat 
menurunkan risiko timbulnya gejala 
dermatitis kontak akibat lingkungan 
kerjanya. Data personal hygiene 
karyawan ditampilkan pada tabel 
berikut. 




≥ NAB < NAB 
Frekuensi % Frekuensi % 
 Baik 11 85 10 83 
 Tidak 
baik 
2 15 2 17 
 
4. Penggunaan APD 
Berdasarkan hasil skoring 
kuesioner yang diberikan kepada 25 
responden, 92% responden baik 
dibagian boiler dan workshop 
mekanik  menggunakan APD yang 
telah ditentukan di bagian boiler 
yaitu berupa masker, kacamata, 
sarung  
tangan, penutup kaki dan 
wearpack, dan penggunaan 
wearpack, kacamata las, dan 
pelindung wajah saat melakukan 
penggerendaan untuk bagian 
workshop mekanik, sedangkan 
sisanya tidak menggunakan APD 
secara lengkap. Secara persentase, 
total skor pada sub bagian 
penggunaan APD adalah 8 dengan 
rata-rata 7,88. Baik di boiler maupun 
di bagian workshop mekanik, 
persentase penggunaan APD 
seimbang, yaitu 98%  responden dari 
masing-masing bagian kerja 
memiliki skor ≥ 7 dan 2% memiliki 
skor < 7 yang datanya ditunjukkan 
pada tabel berikut. 
Tabel 7. Penggunaan APD 
 
5. Gejala Dermatitis Kontak 
Paparan abu  terbang  
batubara yang tinggi, dan waktu 
kontak yang cukup lama serta 
didukung oleh faktor lainya seperti 
personal hygiene yang masih kurang 
dan adanya riwayat penyakit kulit 
yang pernah diderita sebagian 
karyawan dapat berpengaruh pada 
timbulnya gejala dermatitis kontak 
pada karyawan.persentase kejadian 
timbulnya gejala dermatitis kontak 
ditampilkan pada Tabel berikut.  
Tabel 8. Gejala Dermatitis Kontak 
 
E. Analisis Bivariat 
Pengujian analisis bivariat pada 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antara abu 
terbang batubara terhadap  timbulnya 
gejala dermatitis kotak pada karyawan 
bagian Boiler di PT. Indo Acidatama 
Tbk, Kebakkramat, Karanganyar. 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan uji Chi Square untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas 
Penggunaan APD 
≥ NAB < NAB 
Frek % Frek % 
 Menggunakan 12 92 11 92 
 Tidak 
Menggunakan 
1 8 1 8 
Gejala Dermatitis Kontak 
≥ NAB < NAB 
Frek  % Frek % 
 Terkena gejala 
dermatitis kontak 8 62 1 8 
 Tidak terkena 
gejala dermatitis 
kontak 
 5 38 11 92 
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terhadap variabel terikat dari nilai 
pengukuran dan pengamatan tiap 
pekerja. 
Tabel  9. Tabel Hasil Uji Hubungan Abu Terbang 
antara Gejala Dermatitis Kontak 















5 11 16 
Total 13 12 25   
 
PEMBAHASAN 
A. Karakteristik responden 
Pada penelitian ini, distribusi 
umur responden penelitian 
dikategorikan menjadi 2 kelompok 
yaitu < 38 tahun dan ≥ 38 tahun. 
Pembagian tersebut bertujuan untuk 
melihat pengaruh usia responden 
dengan timbulnya gejala dermatitis 
kontak. Umur responden diketahui 
usia termuda adalah 22 tahun dan usia 
tertua adalah 55 tahun, dengan rata-
rata 37,68 tahun. Baik karyawan yang 
bekerja di bagian boiler maupun 
workshop mekanik, keduanya 
didominasi oleh karyawan yang 
berusia ≥ 38 tahun. Merujuk pada 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Hanapi (2012) yang mengemukakan 
bahwa Anak-anak dibawah 8 tahun 
lebih mudah menyerap reaksi-reaksi 
bahan-bahan kimia dan bahan iritan 
lewat kulit dan artinya menunjukkan 
bahwa tidak ada kecurigaan pada 
peningkatan pertahanan kulit dengan 
meningkatnya umur. 
Data pengaruh umur pada percobaan i
ritasi kulit justru 
sangat berlawanan. Iritasi kulit yang 
kelihatan (eritema) menurun pada 
orang tua sementara iritasi kulit yang 
tidak kelihatan (kerusakan pertahanan) 
meningkat pada usia muda. Reaksi 
terhadap beberapa 
bahan iritan berkurang pada usia lanju
t. Terdapat penurunan respon 
inflamasi, dimana menunjukkan  
penurunan potensial penetrasi 
perkutaneus. 
Berdasarkan data hasil 
pengamatan, responden pada 
penelitian ini semuanya berjenis 
kelamin laki-laki baik di bagian boiler 
maupun workshop mekanik. menurut 
penelitian Hanapi (2012), gambaran 
klinik dermatitis kontak paling banyak 
pada tangan, tidak ada pembedaan 
jenis kelamin untuk dermatitis kontak 
yang ditetapkan berdasarkan 
penelitian.  
Karakteristik selanjutnya yaitu 
lama kerja, dibagi menjadi 2 
kelompok dengan tujuan untuk 
melihat pengaruh lama  kerja dengan 
timbulnya gejala dermatitis kontak 
pada karyawan. Lama kerja responden 
diketahui paling rendah adalah 1 tahun 
dan paling lama adalah 27 tahun 
dengan rata-rata lama kerja 14,56. 
Kategori kelompok lama kerja adalah 
≥ 15 tahun dan < 15 tahun, dan untuk 
bagian boiler mayoritas karyawan 
memiliki masa kerja ≥ 15tahun, 
sedangkan keadaan seimbangnya 
masa kerja terdapat pada bagian 
workshop mekanik. Namun, 
berdasarkan penelitian Utama (2014), 
diketahui tidak terdapat hubungan 
antara lama kerja dengan timbulnya 
gejala dermatitis kontak.  Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil uji statistik 
diperoleh p-value (0,835>0,050) 
sehingga Ha diterima dan nilai 
koefisien korelasi (r) 0,050 dengan 
tingkat keeratan hubungan yang 
sangat rendah dimana nilai (r) berada 
antara range 0,00-0,199 (Sangat 
Rendah). Maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan yang 
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signifikan antara masa kerja dengan 
dermatitis kontak.  
Pendapat yang sama juga 
disebutkan dalam penelitian 
Cahyawati (2010) yaitu karyawan 
yang bekerja > 2 tahun di tempat kerja 
yang berisiko dermatitis dapat 
mempertinggi terjadinya kasus 
dermatitis berupa timbulnya gejala-
gejala peradangan pada kulit. 
 
B. Tempat Kerja 
Observasi dan pengamatan 
pada penelitian ini dilakukan di dua 
bagian kerja di PT. Indo Acidatama 
Tbk, Kemiri, Kebakkramat, 
Karanganyar yaitu di bagian boiler 
batubara dan bagian workshop 
mekanik. Pada bagian boiler batubara 
terdapat 13 karyawan yang juga 
sebagai responden dalam penelitian 
ini dan 12 karyawan di bagian 
workshop mekanik. Boiler batubara 
merupakan tempat kerja yang 
memiliki paparan abu terbang ≥ NAB 
sedangkan workshop mekanik paparan 
abu terbangnya berada di bawah NAB 
yang ditetapkan.  
Berdasarkan hal tersebut, dapat 
diketahui bahwa di bagian boiler 
batubara memiliki faktor risiko yang 
lebih tinggi dari workshop mekanik 
untuk timbulnya gejala dermatitis 
kontak pada karyawan karena paparan 
abu terbangnya lebih tinggi, selain itu 
kondisi lingkungan tempat kerja 
memiliki pengaruh besar untuk 
timbulnya penyakit. Masuknya bahan 
iritan dapat diperoleh dari lingkungan 
kerja yang buruk.  Untuk penderita 
alergi pada kulit, tempat kerja yang 
harus dihindari adalah tempat kerja 
yang memacu meningkatnya keluhan 
seperti udara yang buruk, perubahan 
suhu yang besar, ruangan yang 
lembab, paparan debu yang tinggi 
serta faktor biologi berupa virus dan 
bakteri (Cahyawati, 2010).  
Hasil ini juga didukung oleh 
pengamatan selanjutnya yang 
ditampilkan pada Tabel 8, yang 
menampilkan jumlah kasus gejala 
dermatitis yang timbul lebih besar di 
bagian boiler dibandingkan di bagian 
workshop mekanik, dengan 
perbandingan 62% berbanding 8%. 
Setiap responden baik di 
bagian boiler maupun workshop 
mekanik memiliki jam kerja yang 
sama yaitu 8 jam/hari yang terdiri dari 
7 jam kerja dan 1 jam istirahat. Hal ini 
telah sesuai dengan Undang-Undang 
No.13 tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan, khususnya pasal 77 
sampai dengan pasal 85 yang 
menyebutkan bahwa Untuk karyawan 
yang bekerja 6 hari dalam seminggu, 
jam kerjan adalah 7 jam dalam 1 hari 
dan 40 jam dalam 1 minggu. 
Sedangkan untuk karyawan dengan 5 
hari kerja dalam 1 minggu, kewajiban 
bekerja mereka 8 jam dalam 1 hari 
dan 40 jam dalam 1 minggu (UU 
No.13, 2003).   
 
C. Riwayat Penyakit Kulit 
Riwayat penyakit merupakan 
gangguan kesehatan yang pernah 
terjadi sebelumnya. Riwayat penyakit 
kulit pada pekerja merupakan 
gangguan kesehatan pada kulit pekerja 
yang terjadi sebelum pekerja bekerja 
ditempat kerjanya. Data riwayat 
penyakit kulit pada Tabel 5 
menunjukkan bahwa 46% dari 25 
responden dibagian boiler dan 33% 
responden di bagian workshop 
mekanik pernah mengalami gangguan 
penyakit kulit sebelumnya. 
Berdasarkan penelitian Hanapi (2012)  
yang menyebutkan bahwa adanya 
riwayat penyakit kulit diketahui 
sebagai faktor predisposisi pada 
dermatitis.  
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D. Personal Hygiene 
Personal hygiene merupakan 
adalah cara perawatan diri seseorang 
untuk menjaga kesehatanya. Personal 
hygiene perlu dilakukan sebelum, 
selama dan setelah pekerja 
menjalankan pekerjaannya. Personal 
hygiene meliputi kebersihan diri 
seperti mencuci tangan sebelum dan 
setelah bekerja serta mencuci pakaian 
setelah bekerja. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Garmini (2014), diketahui nilai p 
value = 0,858 bahwa tidak ada 
hubungan yang bermakna secara 
statistik antara personal hygiene 
dengan kejadian dermatitis kontak. 
Penelitian lain yang juga mendukung 
penelitian Garmini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Cahyawati 
(2010) yang menyebutkan terdapat 
pengaruh yang signifikan dari 
personal hygiene terhadap timbulnya 
dermatitis kontak dengan p value 
0,027 < 0,05. 
 
E. Penggunaan APD 
Berdasarkan hasil skoring 
kuesioner yang diberikan kepada 25 
responden, 92% responden baik 
dibagian boiler dan workshop 
mekanik  menggunakan APD yang 
telah ditentukan di bagian boiler yaitu 
berupa masker, kacamata, sarung 
tangan, penutup kaki dan wearpack, 
dan penggunaan wearpack, kacamata 
las, dan pelindung wajah saat 
melakukan penggerendaan untuk 
bagian workshop mekanik, sedangkan 
sisanya tidak menggunakan APD 
secara lengkap. 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Garmini (2014), 
diketahui nilai p value = 0,023 dan 
penelitian Cahyawati (2010) dengan p 
value 0,006 < 0,05 yang berarti dari 
keduanya terdapat hubungan yang 
bermakna secara statistik antara 
penggunaan APD dengan kejadian 
dermatitis kontak.  
 
F. Hubungan Antara Abu Terbang 
Batubara dengan Timbulnya 
Gejala Dermatitis Kontak  
Pada tabel 9 menunjukkan 
bahwa p value adalah 0,006 berada 
dibawah nilai α 0,05 (p < p value) 
berarti Ho ditolak dan terdapat 
pengaruh yang signifikan  dari abu 
terbang batubara dengan timbulnya 
gejala dermatitis kontak pada 
karyawan  bagian boiler di PT. 
Indo Acidatama Tbk, Kemiri, 
Kebakkramat, Karanganyar.  
Hasil ini diperkuat oleh 
penelitian Qomariyatus (2008), 
yang menunjukkan hasil positif 
pengaruh abu terbang batubara 
terhadap timbulnya gangguan 
kesehatan manusia. Selain itu, 
berdasarkan penelitian santoso dkk  
(2012) yang menjelaskan  bahwa 
fly Ash mengandung unsur Fe 
(42.3%), Ca (37%), Si (9.5%) dan 
unsur lainnya yang dalam jangka 
panjang akan mengakibatkan 
bahaya kesehatan berupa iritasi 
pada kulit karena kulit tidak dapat 
mengekskresi mineral ini dengan 
sempurna.  
 
G. Keterbatasan Penelitian 
1. Penegakan diagnosis dalam 
penelitian ini berdasarkan daftar 
pertanyaan klinis tanda dan gejala 
dermatitis kontak secara fisik dari 
keluhan yang ada. Untuk uji lebih 
mendalam dibutuhkan pemeriksaan 
penunjang menggunakan patch 
test. 
2. Pada penelitian ini hanya dilakukan 
pemeriksaan gejala dermatitis 
secara umum. 
3. Pada penelitian ini tidak dibahas 
secara menyeluruh perbedaan 
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faktor risiko dermatitis kontak di 
bagian boiler dan di bagian 
workshop mekanik. 
4. Pada variabel pengganggu hanya 
dipaparkan dalam bentuk analisis 
univariat yang hanya menampilkan 
distribusi frekuensinya saja tanpa 
melakukan uji bivariat. 
 
PENUTUP 
A. Simpulan  
1. Terdapat pengaruh abu terbang 
batubara (fly ash) terhadap  timbulnya 
gejala dermatitis kontak pada 
karyawan bagian boiler di PT. Indo 
Acidatama Tbk. Hasil uji statistik 
menggunakan uji Chi Square 
diperoleh p-value (0,006 < 0,05). 
2. Kadar paparan abu batubara di bagian 
boiler PT. Indo Acidatama Tbk, 
Kemiri, Kebakkramat, Karanganyar 
memiliki kisaran angka antara 6.66-
50,66 mg/  . Angka ini berada 
diatas NAB yang telah dikemukakan 
oleh Permenakertrans No. 13 tahun 
2011 tentang NAB  faktor fisika dan 
kimia ditempat kerja yaitu 2 mg/  . 
3. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan, 62%  (8 orang) responden 
atau karyawan yang bekerja di bagian 
boiler dan 8% ( 1 Orang) karyawan 
bagian workshop mekanik 
mengeluhkan timbulnya gejala 
dermatitis kontak yang merupakan 
peradangan pada kulit. Selain 
disebabkan oleh abu terbang 
batubara, faktor risiko lain yang dapat 
meningkatkan risisko timbulnya 
gejala dermatitis kontak adalah tidak 
digunakannya APD secara lengkap, 
yang meliputi penggunaan masker, 
wearpack, sarung tangan dan sepatu 
sebagai pelindung kaki serta adanya 
riwayat penyakit kulit,  dan personal 




1. Bagi Karyawan 
a. Karyawan wajib menggunakan 
APD secara lengkap sesuai 
yang diberikan agar paparan 
abu terbang batubara agar tidak 
terjadi kontak langsung abu 
terbang batubara dengan kulit 
karyawan. 
b. Karyawan wajib menjaga dan 
meningkatkan personal 
hygiene guna melakukan 
langkah pencegahan terhadap 
gejala dermatitis kontak. 
2. Bagi Perusahaan 
a. Melakukan pergantian APD 
secara berkala dan teratur. 
Penggunaan APD tersebut 
digunakan sebagai langkah 
pencegahan terpaparnya 
karyawan dengan abu terbang 
batubara dan dapat 
menurunkan risiko timbulnya 
gejala dermatitis kontak. 
b. Dilakukan pemeriksaan rutin 
dan penyuluhan potensi bahaya 
pada karyawan yang memiliki 
risiko terpapar bahan kimia. 
c. Penerapan sanksi kepada 
karyawan yang tidak 
menggunakan APD secara 
lengkap dan rapi sesuai dengan 
tempat kerjanya. 
d. Untuk karyawan yang terbukti 
terdiagnosa dermatitis kontak, 
hendaknya diberikan upaya 
pengobatan di poliklinik 
perusahaan. 
3. Bagi Peneliti Lain 
peneliti lain yang ingin 
melanjutkan penelitian tentang 
pengaruh abu terbang batubara 
pada timbulnya gejala dermatitis 
kontak hendaknya menggunakan 
pemeriksaan penunjang seperti 
penggunaan Patch test untuk 
membantu menegakkan diagnosis 
dermatitis kontak. 
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